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Abstrak

Latar Belakang: Rumah (home) merupakan ruang kehidupan yang tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas, relasi sosial, rasa memiliki
(belonging), dan pengalaman emosional. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mensintesis
literatur mengenai keterkaitan home, belonging, identitas, home-making, place attachment, dan
inklusi sosial untuk merumuskan pemahaman konseptual tentang Reimagining Home. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur (/ibrary research). Data berupa
sumber sekunder dari artikel jurnal, buku akademik, dan publikasi ilmiah yang relevan, terutama
literatur 2018-2026 serta karya-karya fundamental. Pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan analisis menggunakan thematic analysis. Hasil penelitian mengidentifikasi
tiga tema utama: (1) home sebagai pengalaman multidimensional yang dibentuk melalui home-
making, place-making, pengalaman, dan identitas; (2) belonging, relasi sosial, dan inklusi sosial
sebagai unsur yang membentuk /some secara relasional; serta (3) Reimagining Home sebagai konsep
rumah yang relasional, dinamis, dan inklusif. Penelitian ini berkontribusi secara konseptual dengan
mengintegrasikan berbagai dimensi tersebut dalam memahami rumah bukan sekadar hunian fisik,
melainkan ruang kehidupan yang memungkinkan individu merasa aman, diterima, terhubung,
memiliki identitas, dan berpartisipasi secara bermakna dalam lingkungan sosialnya. Penelitian ini
berupaya mengonseptualisasikan kembali makna home dari perspektif yang lebih inklusif

Kata kunci : Reimagining Home; Belonging; ldentitas; Home-making; Inklusi Sosial.

Abstract

Background: Home is not merely a physical dwelling but a lived space in which identity, social
relationships, belonging, and emotional experiences are constructed and negotiated. This study aims
to analyze and synthesize the literature on the interconnections among home, belonging, identity,
homemaking, place attachment, and social inclusion to formulate a conceptual understanding of
Reimagining Home. The study employs a qualitative approach through a literature research design.
The data consist of secondary sources, including scholarly journal articles, academic books, and
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relevant scientific publications, particularly literature published between 2018 and 2026 alongside
foundational works. Data were collected through documentation and analyzed using thematic
analysis. The findings identify three main themes: (1) home as a multidimensional experience shaped
through homemaking, placemaking, lived experiences, and identity; (2) belonging, social
relationships, and social inclusion as interconnected dimensions that construct home as a relational
experience, and (3) Reimagining Home as a relational, dynamic, and inclusive conceptualization of
home. This study contributes conceptually by integrating these dimensions to extend the
understanding of home beyond physical housing toward a lived space where individuals can
experience safety, acceptance, connection, identity, belonging, and meaningful participation within
their social environment. The study seeks to reconceptualize home from a more inclusive perspective.

Keywords : Reimagining Home; Belonging; Identity; Homemaking; Social Inclusion.
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Surabaya

Rumah merupakan bagian fundamental dalam kehidupan manusia karena tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berlindung, tetapi juga menjadi ruang berlangsungnya berbagai
aktivitas, relasi sosial, pembentukan identitas, serta pengalaman emosional. Oleh karena itu,
terdapat perbedaan mendasar antara housing yang merujuk pada hunian sebagai tempat tinggal
dan home yang memiliki makna personal, sosial, dan emosional bagi penghuninya. Dalam
konteks ini, rumah tidak terbentuk semata-mata melalui keberadaan bangunan fisik, tetapi
melalui proses sosial dan psikologis yang membuat suatu tempat dipersepsikan, dialami, dan
dimaknai sebagai siome. Dengan demikian, makna rumah bersifat dinamis karena dipengaruhi
oleh pengalaman, hubungan sosial, identitas, rasa aman, serta keterikatan individu terhadap
tempat yang ditempatinya (Moskal, 2015; Kochan, 2016; Hatcher et al., 2019). Després, (1991)
dan Wang et al. (2021), menunjukkan bahwa makna rumah tidak hanya berkaitan dengan aspek
fisik, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, sosial, dan pengalaman personal. Sejalan
dengan hal tersebut, Oswald dan Wahl mengemukakan bahwa keterikatan seseorang terhadap
rumah terbentuk melalui berbagai aspek, meliputi fisik, perilaku, kognitif, emosional, dan
sosial(Hatcher et al., 2019). Dengan demikian, suatu tempat tinggal dapat dimaknai sebagai
home ketika ruang tersebut memperoleh makna melalui pengalaman, rutinitas, relasi sosial,
kenyamanan, serta keterikatan individu terhadapnya.

Pemahaman ini menjadi semakin penting dalam konteks krisis perumahan global yang
tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap tempat tinggal, tetapi juga dengan
kualitas dan kebermaknaan ruang yang dihuni.. UN-Habitat (2026), melaporkan bahwa lebih
dari 3 miliar orang belum memiliki akses terhadap hunian yang layak, lebih dari 1,1 miliar
orang hidup di permukiman informal atau kawasan kumuh, dan lebih dari 300 juta orang
mengalami homelessness. Angka tersebut menunjukkan bahwa persoalan perumahan tidak
dapat dipahami hanya sebagai masalah ketersediaan bangunan fisik. Di balik persoalan tersebut
terdapat aspek keamanan, martabat, akses, stabilitas, dan kesempatan bagi individu untuk
membangun rasa memiliki serta mengalami suatu tempat sebagai home.
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Makna home kemudian terbentuk melalui proses home-making, yaitu praktik ketika
individu secara aktif menciptakan rasa nyaman, familiaritas, keamanan, dan makna dalam
tempat tinggalnya. Dalam proses tersebut, rumah tidak dipandang sebagai ruang yang bersifat
tetap, tetapi sebagai sesuatu yang terus dibentuk dan berubah melalui aktivitas serta pengalaman
sehari-hari. Rumah dapat berfungsi sebagai tempat perlindungan sekaligus ruang untuk
menjalankan kehidupan sehari-hari dan membangun keterikatan dengan tempat (Aune, 2007;
Wang et al., 2021). Melalui pengalaman tersebut, rumah menjadi bagian dari kehidupan dan
identitas individu, sehingga maknanya tidak berhenti pada fungsi sebagai ruang fisik yang
ditempati (Dahlin-Ivanoff et al., 2007; Kylén et al., 2019). Dalam perspektif lingkungan,
hubungan manusia dengan rumah dapat dipahami melalui konsep place-making dan place
attachment. Sebuah ruang dapat menjadi tempat ketika manusia memberikan makna melalui
pengalaman, aktivitas, dan interaksi yang berlangsung di dalamnya (Tuan, 1977; Anggia et al.,
2022). Dari proses tersebut kemudian terbentuk place attachment, yang mencakup beberapa
dimensi, yaitu place identity, place dependence, affective attachment, dan social bonding
(Wynveen et al., 2012; Haryani et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa rumah tidak hanya
menjadi lokasi tempat seseorang menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat menjadi
bagian dari identitas, memori, rasa aman, dan kontinuitas kehidupannya. Keterikatan yang
terbentuk terhadap tempat juga dapat memperkuat identitas dan harga diri serta memberikan
rasa aman dan kontinuitas dalam kehidupan individu (Afriyanti et al., 2021).

Hubungan antara rumah dan identitas menjadi semakin kompleks karena identitas
manusia bersifat dinamis dan terus terbentuk melalui berbagai pengalaman sosial dan budaya.
Identitas dipertahankan sepanjang kehidupan, tetapi dapat berubah seiring dengan perubahan
pengalaman dan konteks yang dianggap penting oleh individu (Hogg & Abrams, 2006; Oakes
et al., 1994; Paddock et al., 2019). Identitas juga terbentuk melalui perpaduan antara
keanggotaan dalam kelompok sosial dan karakteristik personal individu (Paddock et al., 2019),
seperti usia, gender, gaya hidup, keyakinan, dan kewarganegaraan (Stets & Serpe, 2013;
Quassoli & Dimitriadis, 2019). Dalam konteks tersebut, rumah menjadi salah satu ruang
penting dalam pembentukan dan pemeliharaan identitas. Rutinitas, relasi sosial, benda-benda
personal, aktivitas domestik, serta pengalaman sehari-hari yang berlangsung di dalam rumah
dapat menjadi bagian dari kontinuitas diri seseorang. Sebaliknya, ketika seseorang kehilangan
atau terputus dari jaringan sosial, rutinitas, benda personal, dan aktivitas yang selama ini
menjadi bagian dari kehidupannya, proses mempertahankan kontinuitas diri dapat terganggu
dan pada akhirnya meningkatkan kerentanan psikologis serta memengaruhi kesejahteraannya
(Paddock et al., 2019). Dalam konteks migrasi, kehilangan ruang hidup dapat memengaruhi
keberlangsungan identitas seseorang. Sebaliknya, rumah dapat menjadi ruang budaya yang
membantu individu mempertahankan identitas dan hubungan sosial, termasuk hubungan yang
tetap terjaga meskipun berada di luar batas negara (Proshansky et al., 1983; Liu et al., 2019;
Cardinali et al., 2022). Dengan demikian, rumah tidak hanya menjadi tempat untuk
mempertahankan kontinuitas identitas, tetapi juga menjadi ruang di mana identitas dapat terus
dinegosiasikan dan dibentuk kembali seiring dengan perubahan pengalaman dan kehidupan
individu.

Identitas tersebut berkaitan erat dengan konsep belonging atau rasa memiliki. Belonging
merupakan proses ketika seseorang mengidentifikasi dirinya dan membangun keterikatan
dengan komunitas, kelompok sosial, atau tempat tertentu (Simonsen, 2018; Rottmann et al.,
2020). Rasa memiliki menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia karena memungkinkan
individu membangun hubungan sosial yang bermakna. Pada tingkat individu, belonging dapat
memberikan rasa aman dan makna, sedangkan pada tingkat masyarakat dapat memperkuat
kohesi sosial (Baumeister & Leary, 1995; Lambert et al., 2013; Schiefer & Noll, 2017). Dalam
konteks rumah, belonging muncul ketika seseorang merasa nyaman, diterima, dan memiliki
hubungan dengan tempat yang ditempatinya (Yuval-Davis, 2006; Duyvendak, 2011). Namun,
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rasa memiliki tidak selalu terikat pada satu lokasi. Seseorang dapat merasa terhubung dengan
beberapa tempat sekaligus melalui hubungan sosial, pengalaman emosional, nilai budaya,
maupun keterlibatan sebagai bagian dari suatu komunitas atau kewargaan (Morley, 2001;
Yuval-Davis, 2006; Damen et al., 2024). Karena itu, rumah juga tidak selalu berada pada satu
tempat tertentu. Rumah dapat dibangun dan dirasakan melalui rutinitas, ritual, hubungan sosial,
serta kemampuan individu menyesuaikan ruang dengan kebutuhan dan preferensinya (Dupuis
& Thorns, 1998; Hulse & Milligan, 2014; Guity-Zapata et al., 2024). Dengan demikian, rumah
bukan hanya tempat seseorang berada, tetapi juga tempat di mana seseorang merasa menjadi
bagian di dalamnya.

Namun, pengalaman home tidak selalu identik dengan rasa aman dan memiliki. Bagi
sebagian orang, rumah justru dapat menjadi ruang yang menghadirkan ketakutan, kekerasan,
keterasingan, atau eksklusi (Blunt & Varley, 2004; Blunt & Dowling, 2006). Hal ini
menunjukkan bahwa makna rumah tidak bersifat universal, tetapi dapat berbeda sesuai dengan
posisi sosial, pengalaman, dan kondisi kehidupan individu. Pada perempuan yang mengalami
kekerasan domestik, misalnya, rumah berkaitan erat dengan kebutuhan akan keamanan,
stabilitas, rutinitas, dan keberlanjutan tempat tinggal (Woodhall-Melnik et al., 2017; Overtoom
et al., 2023). Kondisi yang berbeda juga terlihat pada kelompok tunawisma. Keterbatasan akses
terhadap hunian konvensional tidak serta-merta menghilangkan kebutuhan untuk membangun
home. Melalui proses home-making, individu tetap dapat menciptakan rasa nyaman, aman, dan
memiliki dengan memanfaatkan jalanan, bangunan informal, perkemahan, atau ruang lain yang
tersedia (Pleace et al., 2022). Sementara itu, bagi penyandang disabilitas, hunian yang secara
fisik dapat ditempati belum tentu memberikan pengalaman home apabila individu tidak
memiliki kendali atas lokasi, modifikasi, kondisi, dan pemeliharaan tempat tinggalnya
(Goodwin et al., 2022). Berbagai pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kelayakan rumah
tidak hanya ditentukan oleh kondisi materialnya. Sebuah hunian dapat memenuhi kebutuhan
fisik, tetapi belum tentu memberikan rasa aman, kendali, penerimaan, hubungan sosial, dan
kesempatan bagi penghuninya untuk menjalani kehidupan secara bermartabat. Dengan
demikian, home perlu dipahami sebagai pengalaman yang inklusif, bukan sekadar ruang yang
memiliki atap dan dinding.

Karena itu, inklusi sosial menjadi salah satu dimensi penting dalam mendefinisikan
kembali makna rumah. Inklusi sosial berperan dalam mendukung kesejahteraan dan terciptanya
kehidupan yang bermakna (Hall et al., 2021). Dalam konteks tersebut, rumah yang inklusif
seharusnya tidak hanya menjadi tempat untuk tinggal, tetapi juga memungkinkan seseorang
merasa diterima, membangun dan mempertahankan identitas, menjalin hubungan sosial,
berpartisipasi, serta memiliki kendali atas ruang hidupnya. Perspektif ini memperluas
pemahaman tentang home dari persoalan material menuju pengalaman yang bersifat relasional
dan sosial. Dengan demikian, some dapat dipahami sebagai ruang yang terus dibentuk melalui
hubungan antara kondisi fisik, aktivitas sehari-hari, pengalaman, identitas, place attachment,
belonging, dan relasi sosial. Maknanya bersifat multidimensional dan dapat berbeda sesuai
dengan pengalaman serta kebutuhan setiap individu. Rumah dapat menjadi tempat
perlindungan, ruang keluarga, simbol identitas, ruang budaya, tempat menyimpan memori,
sekaligus ruang yang terus dinegosiasikan seiring perubahan kehidupan (Coolen & Meesters,
2012; Willecke, 2025). Perubahan tersebut terlihat semakin jelas selama pandemi COVID-19,
ketika perubahan pola kehidupan sosial membuat rumah harus menjalankan berbagai fungsi
secara bersamaan, seperti tempat bekerja, belajar, berinteraksi, beristirahat, dan menjalankan
aktivitas domestik (Agca Varoglu, 2021; Walters et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
makna home tidak bersifat tetap, melainkan dapat berubah mengikuti kondisi, kebutuhan, dan
pengalaman manusia.

Meskipun kajian mengenai home telah berkembang dalam berbagai bidang, literatur
yang ada masih menunjukkan adanya fragmentasi dalam memahami makna rumah berdasarkan
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perspektif dan pengalaman kelompok yang berbeda. Kajian tentang migrasi, misalnya, banyak
membahas identitas, mobilitas, home-making, dan belonging. Sementara itu, kajian place
attachment lebih banyak menyoroti keterikatan emosional, identitas tempat, ketergantungan
terhadap tempat, dan ikatan sosial. Kajian mengenai homelessness cenderung berfokus pada
kehilangan hunian serta berbagai strategi home-making, sedangkan kajian tentang disabilitas
dan kelompok rentan menekankan persoalan aksesibilitas, keamanan, kontrol, dan penerimaan
sosial. Meskipun masing-masing perspektif memberikan pemahaman penting, keterkaitan
antara dimensi material, pengalaman, identitas, belonging, place attachment, dan inklusi sosial
masih tersebar dalam berbagai kajian dan belum banyak dirumuskan sebagai pemahaman
konseptual yang terintegrasi. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis literatur mengenai hubungan antara home, belonging, identitas,
dan inklusi sosial. Kajian ini selanjutnya diarahkan untuk merumuskan pemahaman konseptual
mengenai Reimagining Home, yaitu cara memandang rumah bukan semata-mata sebagai
hunian fisik, melainkan sebagai ruang hidup yang dibentuk oleh pengalaman, relasi sosial,
identitas, rasa memiliki, dan kesempatan untuk hidup secara aman, diterima, dan bermartabat.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur
(library research). Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian diarahkan untuk
memahami dan menafsirkan makna some melalui berbagai perspektif yang berkaitan
dengan belonging, identitas, place attachment, home-making, housing, dan inklusi
sosial. Melalui pendekatan kualitatif, berbagai gagasan dan hasil penelitian terdahulu
dapat dikaji secara interpretatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai rumah sebagai pengalaman sosial dan emosional, bukan semata-mata sebagai
ruang fisik. Studi literatur digunakan untuk menelusuri, menelaah, membandingkan, dan
mengintegrasikan pemikiran serta temuan ilmiah yang relevan dengan konstruksi
konseptual Reimagining Home.

Data penelitian ini berupa data sekunder yang bersumber dari artikel jurnal
ilmiah, buku akademik, dan berbagai publikasi ilmiah lain yang relevan dengan fokus
kajian. Sumber yang digunakan mencakup literatur mutakhir, khususnya publikasi tahun
2018-2026, serta karya-karya terdahulu yang memiliki kontribusi fundamental dan
relevan. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif berdasarkan kesesuaian sumber
dengan tujuan dan fokus penelitian. Literatur dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan, yaitu: (1) memiliki keterkaitan dengan konsep home, home-making,
belonging, identitas, place attachment, housing, atau inklusi sosial; (2) berasal dari
jurnal ilmiah, buku akademik, atau publikasi ilmiah yang kredibel; (3) memberikan
kontribusi teoritis, konseptual, atau empiris terhadap pemahaman hubungan antara
manusia, rumah, tempat, dan lingkungan sosial; (4) memiliki informasi bibliografis
yang dapat ditelusuri dan diverifikasi; serta (5) untuk literatur terdahulu, memiliki
kedudukan fundamental atau pengaruh konseptual yang masih relevan dengan
pembahasan penelitian. Penggunaan literatur mutakhir bersama karya-karya
fundamental dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang utuh, dengan
menghubungkan perkembangan kajian terkini dan landasan konseptual yang telah
berkembang dalam kajian tentang home.
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Tahap ini mencakup
penelusuran, pengumpulan, pembacaan, dan pencatatan informasi dari literatur yang
telah memenuhi kriteria penelitian. Penelusuran sumber dilakukan melalui beberapa
pangkalan data dan mesin pencarian akademik, salah satunya Google Scholar. Literatur
yang diperoleh kemudian dicatat dan dikelompokkan berdasarkan konsep utama,
perspektif teoritis, konteks penelitian, serta temuan yang berkaitan dengan pemaknaan
rumah.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic analysis).
Proses analisis dimulai dengan membaca literatur secara menyeluruh untuk mengenali
gagasan dan temuan yang berhubungan dengan fokus penelitian. Informasi yang relevan
kemudian direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan tema yang muncul. Tahap
berikutnya dilakukan dengan membandingkan hubungan, persamaan, perbedaan, serta
kecenderungan makna yang ditemukan di antara berbagai sumber. Tema-tema tersebut
kemudian diinterpretasikan secara kontekstual dengan menghubungkannya pada konsep
home, belonging, identitas, place attachment, home-making, dan inklusi sosial. Tahap
akhir berupa penyusunan sintesis konseptual yang mengintegrasikan temuan
antarliteratur untuk menjelaskan gagasan Reimagining Home. Dengan demikian,
metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan analisis yang sistematis,
terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam memahami
pemaknaan kembali home melalui keterkaitan antara belonging, identitas, place
attachment, home-making, dan inklusi sosial.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis literatur dengan menggunakan pendekatan thematic analysis,
penelitian ini menghasilkan tiga tema utama yang menjadi dasar pembahasan, yaitu: (1)
reinterpretasi home dari hunian fisik menuju pengalaman, identitas, dan home-making; (2)
belonging, relasi sosial, dan inklusi dalam membentuk some sebagai pengalaman relasional;
serta (3) Reimagining Home sebagai upaya merumuskan kembali konsep rumah yang
relasional, dinamis, dan inklusif. Ketiga tema tersebut menunjukkan keterkaitan yang erat
dalam menjelaskan perubahan cara memahami home, dari perspektif yang menempatkannya
sebagai ruang fisik menuju pemahaman yang melihatnya sebagai pengalaman
multidimensional.

Pembahasan
1. Reinterpretasi Home: dari Hunian Fisik menuju Pengalaman, Identitas, dan Home-Making

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa home tidak dapat direduksi hanya sebagai bangunan
fisik atau tempat seseorang tinggal. Dalam hal ini, terdapat perbedaan antara housing, house, dan home.
Housing lebih berkaitan dengan penyediaan hunian sebagai kebutuhan material, sedangkan house
merujuk pada bangunan atau ruang fisik tempat seseorang tinggal. Sementara itu, #/ome memiliki makna
yang lebih luas karena mencakup pengalaman, perasaan, hubungan sosial, identitas, serta makna yang
dibangun individu terhadap ruang hidupnya. Hatcher et al. (2019), misalnya, menunjukkan bahwa
rumah tidak hanya berkaitan dengan lokasi fisik, tetapi juga terbentuk melalui proses sosial dan
psikologis yang dapat berkaitan dengan keluarga, diri, gender, perlindungan, pengalaman, dan
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perjalanan hidup. Sejalan dengan hal tersebut, Wang et al. (2021) menegaskan bahwa makna rumah
berkaitan dengan perasaan, pengalaman, dan hubungan yang terbentuk di dalamnya. Dengan demikian,
keberadaan hunian secara fisik belum tentu membuat seseorang mengalami atau memaknai tempat
tersebut sebagai some.

Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa home merupakan konsep multidimensional yang
mencakup dimensi fisik, sosial, psikologis, dan emosional. Dalam konteks arsitektur, hunian memang
menyediakan perlindungan, keamanan, dan ruang untuk menjalankan aktivitas domestik. Namun,
pengalaman seseorang terhadap rumah tidak berhenti pada fungsi tersebut, melainkan berkembang
melalui berbagai praktik kehidupan sehari-hari(Cuerdo-Vilches et al., 2020; Zharani & Selim, 2023;
Ozgetin & Rottmann, 2024). Rumah juga dapat terus berubah dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan
penghuninya. Gram-Hanssen & Darby, (2018), Madsen (2018), serta Wang et al. (2021) menunjukkan
bahwa proses home-making berlangsung melalui berbagai tindakan yang membuat tempat tinggal terasa
nyaman, familiar, dan bermakna. Oleh karena itu, rumah bukanlah produk yang selesai ketika sebuah
bangunan mulai ditempati, melainkan ruang yang terus dibentuk melalui penggunaan, kebiasaan,
pengalaman, memori, dan hubungan sosial.

Proses tersebut dapat dipahami melalui konsep place-making dan place attachment. Ruang
(space) memperoleh makna ketika manusia mengisinya dengan pengalaman, aktivitas, dan hubungan
sosial, sehingga berkembang menjadi tempat (place) yang memiliki arti bagi kehidupan mereka (Tuan,
1977; Anggia et al., 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Canter menjelaskan bahwa suatu tempat
terbentuk melalui keterkaitan antara bentuk fisik, aktivitas, dan makna yang diberikan manusia
terhadapnya (Ramadhani et al., 2019). Hubungan yang terbentuk dengan tempat kemudian dapat
berkembang menjadi place attachment, yang mencakup dimensi afektif, kognitif, dan perilaku (Scannell
& Gifford, 2010; Haryani et al., 2021). Dalam konteks home, proses tersebut menunjukkan bahwa suatu
ruang menjadi rumah bukan semata-mata karena memiliki dinding, atap, atau alamat, tetapi karena ruang
tersebut diisi oleh pengalaman dan memiliki arti dalam kehidupan seseorang. Melalui proses place-
making, keterikatan terhadap tempat dapat semakin berkembang, menjadi bagian dari place identity, dan
kemudian membentuk place dependence ketika suatu tempat dianggap penting untuk memenuhi
kebutuhan dan mendukung aktivitas individu (Sonaesti et al., 2022).

Identitas menjadi salah satu unsur penting dalam proses tersebut. Rumah dapat menjadi bagian
dari cara individu memahami dan mempertahankan dirinya karena identitas terbentuk melalui perpaduan
antara karakteristik personal dan keanggotaan dalam kelompok sosial yang dianggap bermakna.
Paddock et al. (2019), menunjukkan bahwa identitas merupakan proses sosial yang terus berkembang
sepanjang kehidupan. Dalam proses tersebut, keterputusan seseorang dari jaringan sosial, rutinitas,
aktivitas, dan benda-benda yang memiliki nilai pribadi dapat mengganggu kontinuitas identitas dan
memengaruhi kesejahteraannya. Karena itu, rumah bukan hanya tempat seseorang berada, tetapi juga
ruang tempat individu dapat mempertahankan, mengekspresikan, dan memahami dirinya. Hal ini
semakin terlihat dalam pengalaman migran. Rumah dapat menjadi ruang budaya yang membantu
individu mempertahankan identitas, rasa memiliki, dan hubungan sosial, bahkan ketika hubungan
tersebut melampaui batas negara (Liu et al., 2019; Cardinali et al., 2022). Pada saat yang sama, rumah
dapat menjadi sesuatu yang dirindukan ketika seseorang berada jauh dari tempat asalnya karena rumah
menghadirkan kesempatan untuk merasakan kembali identitas dan kontinuitas kehidupannya (Sadan &
Pushpendra, 2021). Dengan demikian, bagi individu yang mengalami perpindahan, rumah tidak selalu
merujuk pada satu lokasi fisik, tetapi dapat hadir melalui ingatan, hubungan sosial, praktik budaya, dan
pengalaman yang membuat seseorang tetap merasa terhubung dengan dirinya dan tempat asalnya.

Namun, pengalaman terhadap rumah tidak selalu berkaitan dengan rasa nyaman dan kerinduan.
Cara seseorang memaknai rumah dapat dipengaruhi oleh gender, ketimpangan wilayah, latar belakang
etnis, pengalaman kekerasan, maupun kondisi sosial lainnya. Karena itu, tempat asal tidak selalu
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menjadi ruang yang ingin dikunjungi atau menjadi tempat untuk kembali (Sadan & Pushpendra, 2021).
Home dengan demikian tidak dapat dipahami sebagai konsep yang selalu positif dan memiliki makna
yang sama bagi setiap orang. Rumah dapat menghadirkan rasa aman sekaligus keterasingan, kedekatan
sekaligus konflik, serta kenyamanan sekaligus pengalaman traumatis. Bahkan, kehilangan rumah dapat
memutus rasa keterikatan seseorang terhadap tempat dan menimbulkan perasaan tidak memiliki ruang
untuk berpulang (Wright, 2009; Cardinali et al., 2022). Temuan ini memperkuat bahwa hakikat some
terletak pada kualitas pengalaman dan hubungan yang dibangun di dalamnya, bukan semata-mata pada
keberadaan bangunan.

2. Belonging, Relasi Sosial, dan Inklusi: Membentuk Home sebagai Pengalaman Relasional

Jika identitas berkaitan dengan bagaimana seseorang mengenali, memahami, dan
mengekspresikan dirinya melalui ruang, maka belonging berkaitan dengan bagaimana seseorang
merasakan dirinya sebagai bagian dari ruang dan lingkungan sosial tersebut. Rasa memiliki tidak hanya
muncul karena adanya kedekatan dengan suatu tempat, tetapi juga melalui pengalaman diterima,
dikenali, terhubung, dan dihargai sebagai bagian dari suatu kelompok atau komunitas. Pada tingkat
individu, belonging dapat memberikan rasa aman dan makna dalam kehidupan, sedangkan pada tingkat
masyarakat dapat memperkuat kohesi sosial dan hubungan antaranggota (Lambert et al., 2013; Schiefer
& Noll, 2017; Rottmann et al., 2020). Dengan demikian, belonging bukan sekadar perasaan emosional
terhadap sebuah tempat, tetapi merupakan pengalaman sosial yang membuat seseorang merasa bahwa
dirinya memiliki tempat, diterima oleh lingkungan, dan diakui sebagai bagian yang sah dari komunitas
tersebut.

Perspektif ini menjadi penting karena /home tidak selalu terikat pada satu bangunan atau satu
lokasi geografis. Willecke (2025), menunjukkan bahwa home dapat hadir di berbagai tempat dan tidak
selalu ditentukan oleh keberadaan dinding, alamat, atau lokasi tertentu. Dalam konteks migrasi,
misalnya, seseorang dapat membangun /ome melalui hubungan sosial, praktik budaya, memori, serta
jaringan yang menghubungkan tempat tinggal saat ini dengan tempat asal (Liu et al., 2019; Cardinali et
al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dapat memiliki keterikatan dengan lebih dari satu
tempat karena rasa belonging dapat tumbuh dalam berbagai ruang dan skala. Oleh karena itu, rumah
tidak cukup dipahami sebagai “di mana seseorang tinggal”, tetapi juga sebagai “di mana seseorang
merasa diterima, terhubung, dan menjadi bagian dari kehidupan sosial”.

Dalam kerangka ini, relasi sosial menjadi bagian penting dalam proses home-making. Hubungan
dengan keluarga, tetangga, teman, maupun komunitas dapat membangun rasa aman, familiaritas, dan
penerimaan yang membuat suatu ruang terasa seperti rumah. Namun, secara konseptual, pengalaman
home tidak selalu harus diwujudkan melalui bangunan atau hubungan berdasarkan ikatan darah. Relasi
tertentu juga dapat menghadirkan pengalaman yang serupa dengan apa yang biasanya diasosiasikan
dengan rumah. Seorang teman, misalnya, dapat memberikan rasa aman, menerima seseorang apa
adanya, menjadi tempat berbagi cerita, dan menghadirkan perasaan diterima. Dalam kondisi tersebut,
ungkapan ‘“teman yang baik bisa terasa seperti rumah” tidak dipahami secara literal, tetapi
menggambarkan bentuk relational home, ketika kualitas suatu hubungan menghadirkan keamanan
emosional, kenyamanan, penerimaan, kedekatan, dan rasa memiliki. Dengan demikian, pengalaman
“pulang” tidak selalu bergantung pada keberadaan seseorang di lokasi geografis tertentu. Seseorang
dapat merasakan kenyamanan dan rasa pulang ketika bersama orang tertentu, meskipun berada jauh dari
rumah secara fisik. Gagasan ini memperkuat pemahaman bahwa home dapat terbentuk melalui
hubungan, pengalaman, dan perasaan yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya
melalui keberadaan objek atau bangunan fisik (Hatcher et al., 2019; Wang et al., 2021).

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa belonging dan identitas tidak terbentuk dalam urutan
yang tetap. Identitas dapat memengaruhi cara seseorang memaknai suatu tempat dan menentukan
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kelompok sosial yang dianggap sebagai bagian dari dirinya. Sebaliknya, pengalaman ketika diterima
dan diakui oleh suatu komunitas juga dapat memperkuat identitas yang dimiliki. Hal yang sama terjadi
pada belonging. Rasa memiliki dapat mendorong seseorang untuk terlibat dalam aktivitas sosial,
sementara kesempatan untuk berpartisipasi, membangun hubungan, dan memperoleh pengakuan dari
lingkungan dapat semakin memperkuat rasa memiliki tersebut. Dengan demikian, hubungan antara
identitas, belonging, relasi sosial, dan home tidak dapat dipahami sebagai proses yang berjalan satu arah.
Keempatnya saling berhubungan dan terus memengaruhi satu sama lain melalui pengalaman individu
dalam kehidupan sehari-hari.

Perspektif tersebut menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan inklusi sosial. Inklusi tidak
cukup dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk memasuki atau menempati suatu ruang, tetapi
juga mencakup kesempatan untuk menggunakan, mengendalikan, berinteraksi, diterima, dan
berpartisipasi secara bermakna dalam lingkungan tersebut. Pengalaman kelompok migran, penyandang
disabilitas, maupun individu yang mengalami ketidakstabilan hunian menunjukkan bahwa keberadaan
tempat tinggal secara material belum tentu menghasilkan rasa community atau belonging. Seseorang
dapat memiliki tempat tinggal, tetapi tetap merasa terasing, tidak diterima, atau tidak memiliki kendali
atas ruang hidupnya. Sebaliknya, individu dengan kondisi material yang terbatas tetap dapat
membangun pengalaman home melalui relasi sosial, rutinitas, dan praktik home-making yang
memberikan rasa nyaman dan memiliki (Pleace et al., 2022). Dengan demikian, inklusi sosial menjadi
bagian penting dalam menentukan apakah suatu hunian benar-benar dapat dialami sebagai some, karena
pengalaman tinggal tidak hanya bergantung pada kondisi fisik tempat, tetapi juga pada sejauh mana
seseorang dapat merasa diterima, terhubung, dan memiliki ruang untuk menjalani kehidupannya.

Dengan demikian, inklusi sosial dan belonging tidak dapat dipandang hanya sebagai hasil akhir
dari terbentuknya some. Keduanya juga menjadi bagian dari kondisi yang memungkinkan pengalaman
home terus berkembang. Ketika seseorang merasa diterima dan memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya, rasa belonging dapat semakin kuat. Rasa memiliki tersebut
kemudian mendorong individu untuk membangun relasi, terlibat dalam aktivitas bersama, dan merasa
menjadi bagian dari komunitas. Pengalaman-pengalaman tersebut selanjutnya dapat memperkuat
keterikatan dan memperdalam makna home. Oleh karena itu, meaningful home terbentuk melalui
hubungan yang dinamis antara identitas, pengalaman terhadap ruang, relasi sosial, belonging, dan
inklusi sosial, yang secara terus-menerus saling memengaruhi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Reimagining Home: Menuju Konsep Rumah yang Relasional, Dinamis, dan Inklusif

Berdasarkan sintesis tersebut, konsep Reimagining Home dalam penelitian ini tidak sekadar
dimaksudkan untuk mengubah definisi rumah secara terminologis, tetapi untuk melihat kembali
bagaimana suatu ruang dapat benar-benar dialami sebagai home. Rumah dipahami sebagai hasil dari
interaksi antara ruang fisik, pengalaman manusia, identitas, praktik sehari-hari, place attachment, relasi
sosial, belonging, dan inklusi sosial. Dalam kerangka ini, aspek fisik tetap memiliki peran penting karena
menyediakan perlindungan, keamanan, privasi, serta fasilitas yang mendukung kehidupan sehari-hari.
Namun, keberadaan kondisi material tersebut belum sepenuhnya menjelaskan mengapa suatu tempat
dapat terasa sebagai home. Makna home juga terbentuk melalui pengalaman, hubungan, rasa memiliki,
dan keterlibatan individu dengan ruang serta lingkungan sosial di sekitarnya.

Pemahaman tersebut juga menjelaskan mengapa makna home dapat terus berubah mengikuti
kondisi kehidupan penghuninya. Rumah tidak selalu terbentuk sebagai sesuatu yang tetap, tetapi dapat
tumbuh, dinegosiasikan, dan bahkan dibangun secara sementara sesuai dengan kebutuhan, pengalaman,
dan situasi yang dihadapi individu (Dovey, 1985; Feldman, 1990; Brun & Fabos, 2015; Soaita &
McKee, 2019; Overtoom et al., 2023). Ketika hunian konvensional sulit diakses atau tidak mampu
memenuhi kebutuhan individu, proses home-making tetap dapat berlangsung melalui upaya
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menciptakan, menata, dan memaknai ruang hidup yang tersedia (Pleace et al., 2022). Bahkan dalam
kondisi hunian yang tidak stabil, individu masih dapat membangun rasa nyaman, familiaritas, identitas,
dan keterikatan terhadap ruang yang ditempatinya. Hal ini menunjukkan bahwa kestabilan fisik memang
penting dalam membentuk pengalaman home, tetapi bukan satu-satunya sumber rasa aman dan
kontinuitas yang membuat suatu tempat dapat dirasakan sebagai rumah.

Konsep ini juga memiliki implikasi penting dalam memahami keberagaman pengalaman
terhadap home. Tidak ada satu bentuk home yang dapat dianggap berlaku secara universal, karena cara
seseorang memahami dan mengalami rumah dipengaruhi oleh berbagai kondisi, seperti gender, budaya,
kelas sosial, mobilitas, kondisi ekonomi, pengalaman migrasi, kemampuan fisik, dan perjalanan hidup.
Gender, misalnya, dapat memengaruhi pembagian aktivitas domestik sekaligus membentuk cara
individu memahami dirinya dan perannya di dalam rumah (Crum & Ferrari, 2019; Cardinali et al., 2022).
Sementara itu, pengalaman migran menunjukkan bahwa rumah dapat menjadi ruang untuk
mempertahankan identitas, nilai budaya, dan hubungan sosial, sekaligus menjadi tempat untuk
membangun keterikatan baru dengan lingkungan tempat tinggal (Liu et al., 2019; Cardinali et al., 2022).
Oleh karena itu, memahami home secara inklusif berarti mengakui bahwa setiap individu dapat memiliki
kebutuhan, pengalaman, dan cara yang berbeda dalam membangun rasa nyaman, aman, memiliki, dan
terhubung dengan suatu tempat.

Atas dasar pemahaman tersebut, hubungan konseptual dalam penelitian ini tidak lagi dipandang
sebagai alur linear identitas — belonging — inklusi sosial — meaningful home. Hubungan antardimensi
tersebut lebih tepat dipahami sebagai suatu sistem yang bersifat relasional dan sirkular, karena setiap
unsur dapat saling memengaruhi dan berubah melalui pengalaman individu dalam kehidupan sehari-
hari. Gambaran mengenai hubungan timbal balik tersebut disajikan dalam model konseptual
Reimagining Home pada gambar berikut ini:

Ruang Fisik A
(Hunian, lingkungan, tempat)
/ Pengalaman & Praktik \
Identitas ¢ ’ Z‘l’g‘:’zzz’rg 1 ? Relasi Sosial
(Personal & Sosial) (Keluarga, komunitas,
i teman, jaringan)

\ Belonging /
(Rasa memiliki,

diterima, terhubung)

!

Inklusi Sosial
(Akses, partisipasi,
pengakuan setara)

|

MEANINGFUL HOME

(Rumah yang aman, bermakna,
inklusif, dan berkelanjutan)

\4

Gambar 1. Model Konseptual Reimagining Home

Model tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satu dimensi yang secara otomatis menjadi titik
awal maupun titik akhir. Ruang fisik dapat memengaruhi pengalaman dan pembentukan identitas,
sementara identitas juga dapat memengaruhi cara seseorang memaknai dan menggunakan ruang. Relasi
sosial dapat membangun belonging, sedangkan rasa memiliki yang semakin kuat dapat mendorong
individu untuk mempertahankan relasi dan memperkuat identitasnya. Pada saat yang sama, inklusi sosial
dapat membuka kesempatan bagi individu untuk berpartisipasi dan membangun hubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Berbagai pengalaman tersebut kemudian dapat memperkuat place attachment
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dan menjadikan suatu ruang semakin bermakna bagi individu. Dengan demikian, some bukanlah sesuatu
yang terbentuk sekali dan kemudian bersifat tetap, melainkan pengalaman yang terus dibangun dan
dinegosiasikan melalui hubungan timbal balik antara manusia, ruang, pengalaman, dan lingkungan
sosial.

Dalam perspektif tersebut, place attachment membantu menjelaskan mekanisme yang membuat
hubungan antara individu dan ruang menjadi semakin kuat. Keterikatan terhadap tempat dapat
memenuhi kebutuhan psikologis serta menumbuhkan rasa aman, nyaman, dan puas (Counted & Watts,
2017; Sonaesti et al., 2022). Keterikatan tersebut tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga kognitif dan
perilaku (Scannell & Gifford, 2010; Haryani et al., 2021). Bahkan pengalaman terhadap tempat yang
terbentuk sejak masa kanak-kanak dapat bertahan dalam ingatan hingga dewasa (Haryani et al., 2021).
Temuan ini menunjukkan bahwa home dibangun melalui kontinuitas pengalaman, ketika tempat,
aktivitas, memori, identitas, dan hubungan sosial saling memperkuat dari waktu ke waktu.

Dengan demikian, kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa home
bukan sekadar tempat yang dimiliki atau ditempati, tetapi juga merupakan hubungan dan pengalaman
yang dirasakan oleh seseorang. Suatu ruang dapat menjadi home ketika seseorang merasa aman,
nyaman, dan memiliki kebebasan untuk menjadi dirinya sendiri; ketika lingkungan sosial membuatnya
merasa diterima; ketika relasi yang dibangun memberikan rasa memiliki; serta ketika ia memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi tanpa mengalami eksklusi. Dalam pengertian yang lebih relasional,
pengalaman home bahkan dapat hadir melalui keluarga, komunitas, lingkungan, maupun teman yang
memberikan kedekatan dan dukungan, sehingga kehadirannya dapat menghadirkan rasa “pulang”
meskipun tidak memiliki hubungan darah. Oleh karena itu, Reimagining Home memandang rumah
sebagai ruang yang sekaligus bersifat material dan relasional. Rumah bukan hanya tempat manusia
tinggal, tetapi juga ruang untuk membangun dan mengekspresikan identitas, menjalin hubungan,
mengembangkan rasa memiliki, memperoleh pengakuan, serta menjalani kehidupan sebagai bagian
yang diterima dan setara dalam masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap berbagai literatur, penelitian ini
menunjukkan bahwa home tidak dapat dipahami hanya sebagai hunian fisik (housing atau
house), tetapi sebagai pengalaman multidimensional yang terbentuk melalui hubungan antara
ruang, pengalaman, identitas, home-making, place attachment, belonging, relasi sosial, dan
inklusi sosial. Dengan demikian, makna rumah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan tempat
tinggal, tetapi juga oleh bagaimana individu mengalami, menggunakan, memaknai, dan
membangun keterikatan terhadap ruang tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan tiga pemahaman utama. Pertama, home terbentuk melalui
proses home-making dan place-making yang berlangsung secara terus-menerus melalui
rutinitas, aktivitas, pengalaman, memori, dan interaksi sosial. Melalui proses tersebut, ruang
fisik memperoleh makna personal dan dapat menjadi bagian dari identitas serta kontinuitas
kehidupan individu. Kedua, belonging, identitas, relasi sosial, dan inklusi sosial memiliki
hubungan yang saling berkaitan dalam membentuk home sebagai pengalaman relasional.
Kepemilikan atau keberadaan hunian secara material tidak selalu membuat seseorang
merasakan home apabila tidak disertai rasa aman, penerimaan, keterhubungan, rasa memiliki,
dan kendali terhadap ruang hidup. Sebaliknya, pengalaman home dapat terbentuk melalui relasi
sosial, komunitas, praktik budaya, maupun ruang alternatif ketika hunian konvensional sulit
diakses. Ketiga, penelitian ini merumuskan konsep Reimagining Home sebagai perspektif yang
memandang rumah secara relasional, dinamis, dan inklusif. Hubungan antara ruang fisik,
identitas, home-making, place attachment, belonging, relasi sosial, dan inklusi sosial tidak
bersifat linear, melainkan berlangsung secara timbal balik dan terus berubah mengikuti
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pengalaman serta kondisi kehidupan individu. Oleh karena itu, tidak terdapat satu bentuk home
yang berlaku secara universal. Pemaknaan terhadap rumah dapat berbeda sesuai dengan konteks
sosial, budaya, ekonomi, gender, mobilitas, kemampuan, dan perjalanan hidup setiap individu.

Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan berbagai
dimensi tersebut untuk memperluas pemahaman tentang rumah dari sekadar tempat tinggal
menjadi ruang kehidupan yang bermakna. Home menjadi bermakna ketika individu tidak hanya
memperoleh tempat untuk berlindung, tetapi juga memiliki kesempatan untuk merasa aman,
nyaman, diterima, terhubung, membangun dan mengekspresikan identitas, mengembangkan
rasa memiliki, mempertahankan relasi sosial, serta berpartisipasi secara setara dalam
lingkungan kehidupannya. Dengan demikian, Reimagining Home menegaskan bahwa
persoalan rumah tidak cukup dipahami sebagai persoalan penyediaan hunian, tetapi juga
sebagai upaya menciptakan ruang kehidupan yang mendukung belonging, identitas, inklusi
sosial, dan kehidupan yang bermartabat..

Saran

Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan konsep Reimagining Home melalui
penelitian empiris agar pemahaman yang diperoleh dari kajian literatur dapat dibandingkan
dengan pengalaman nyata individu dalam memaknai home, belonging, identitas, place
attachment, dan inklusi sosial. Penelitian tersebut dapat menggunakan wawancara mendalam,
observasi, studi kasus, etnografi, atau pendekatan partisipatif untuk melihat secara lebih dekat
bagaimana seseorang membangun makna, keterikatan, rasa memiliki, dan hubungan sosial
dengan ruang kehidupannya. Di sisi lain, masyarakat dan komunitas perlu menciptakan
lingkungan yang aman, terbuka, dan inklusif sehingga setiap individu dapat membangun relasi
sosial, memperoleh penerimaan, serta terlibat dalam kehidupan bersama tanpa merasa
terpinggirkan. Upaya tersebut penting agar home tidak hanya dipahami sebagai tempat tinggal
secara fisik, tetapi sebagai ruang kehidupan yang memungkinkan seseorang merasa diterima,
memiliki keterikatan, dan menjalani kehidupan secara bermartabat.
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